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ABSTRAK Pembelgjaran renang merupakan bagian penting dalam pendidikan jasmani yang berperan
dalam meningkatkan keterampilan motorik, kebugaran jasmani, dan penguasaan teknik dasar. Namun,
pembelgjaran di perguruan tinggi masih sering menggunakan pendekatan konvensional yang kurang
mendorong partisipasi aktif mahasiswa. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh model
pembelgjaran kooperatif terhadap peningkatan keterampilan dasar renang mahasiswa pendidikan
jasmani. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen melalui desain one
group pretest—posttest. Sampel penelitian berjumlah 30 mahasi swayang mengikuti mata kuliah renang.
Data dikumpulkan melalui tes keterampilan dasar renang yang meliputi gerakan kaki, gerakan lengan,
teknik pernapasan, dan koordinasi. Analisis datamenggunakan statistik deskriptif dan uji paired sample
t-test. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan nilai rata-rata dari 60,87 pada pretest menjadi
72,39 pada posttest. Uji hipotesis menunjukkan nilai t hitung sebesar 16,93 dengan p < 0,05, yang
berarti terdapat pengaruh signifikan. Dengan demikian, model pembelgjaran kooperatif efektif dalam
meningkatkan keterampilan dasar renang mahasiswa.

Keywords: Pembel ajaran Kooperatif, Keterampilan Renang, Pendidikan Jasmani, Hasil Belgjar,
Mahasiswa.

PENDAHULUAN

Pendidikan jasmani merupakan komponen esensial dalam sistem pendidikan yang
bertujuan untuk mengembangkan kemampuan fisik, keterampilan motorik, serta sikap sosial
peserta didik melalui berbagai aktivitas gerak. Salah satu materi penting dalam pendidikan
jasmani di perguruan tinggi, khususnya pada program studi pendidikan jasmani, adalah
pembelgjaran renang. Pembelgjaran keselamatan di air, kebugaran jasmani, serta kompetens
profesional mahasiswa sebagai calon guru pendidikan jasmani di masa depan. Oleh karenaitu,
penguasaan keterampilan dasar renang menjadi kompetensi fundamental yang harus dimiliki
oleh mahasiswa pendidikan jasmani (Badruzaman & Saputra, 2020; Pande Made Dharma
Sanjaya & Nyoman Rediani, 2022).

Namun demikian, dalam praktik pembelgaran renang di perguruan tinggi masih
ditemukan berbagai kendala yang memengaruhi optimalisasi hasil belgar mahasiswa.
Beberapa mahasiswa masih mengalami kesulitan dalam menguasai teknik dasar renang seperti
gerakan kaki, gerakan lengan, pernapasan, dan koordinasi gerak. Kondisi ini sering kali
disebabkan oleh pendekatan pembelgjaran yang masih bersifat konvensional, yaitu berpusat
pada dosen (teacher-centered learning) melalui demonstrasi dan latihan berulang tanpa
melibatkan interaks aktif antar mahasiswa (Hidayah et al., 2025; Pengaruh Pendekatan
Sudent Center Learning Terhadap Hasil Belajar Pendidikan Jasmani, 2023; Saputro, 2023).
Pendekatan tersebut berpotensi menyebabkan rendahnya partisipasi aktif mahasiswa serta
kurangnya kesempatan untuk saling belgar dan berbagi pengalaman selama proses
pembelgaran berlangsung. (Ginting et a., 2021; Raswin & Nasution, 2025)

Sgalan dengan perkembangan paradigma pendidikan modern, pembelgaran yang
efektif tidak lagi berorientas pada penyampaian materi secara satu arah oleh pengagar,
melainkan menekankan keterlibatan aktif peserta didik melalui pendekatan kolaboratif. Salah
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satu model yang dinilai mampu meningkatkan partisipasi dan interaksi mahasiswa adalah
pembelgjaran kooperatif. Model ini menekankan kerja sama dalam kelompok kecil yang
heterogen, sehingga mahasiswa dapat saling membantu, berdiskusi, dan menyelesaikan
permasalahan secara bersama dalam proses pembelgaran. Dalam konteks pembelagjaran
keterampilan olahraga, termasuk renang, pendekatan kooperatif berpotensi meningkatkan
motivasi belgjar, rasa percayadiri, serta kemampuan motorik melalui proses belgar yang lebih
interaktif dan partisipatif. (Putraet a., 2021; Rahmiati, 2021)

Sgjumlah studi sebelumnya mengindikasikan bahwa penerapan model pembelgjaran
kooperatif berkontribusi positif terhadap peningkatan hasil belgjar dalam berbagai bidang,
termasuk pendidikan jasmani. Meskipun demikian, kajian-kgian tersebut umumnya lebih
terfokus pada cabang olahraga permainan, seperti sepak bola, bola voli, dan bola basket.
Penelitian yang secara khusus mengkaji penerapan model pembelgaran kooperatif dalam
pembelgjaran renang di tingkat perguruan tinggi masih relatif terbatas. Selain itu, sebagian
penelitian yang ada lebih menekankan pada aspek hasil belgjar secara umum tanpa secara
spesifik menganalisis peningkatan keterampilan teknik dasar renang secara komprehensif.
(Cahyani & Mustadi, 2021; Hartati et al., 2022)

Berdasarkan hal tersebut, terdapat research gap karena kajian tentang efektivitas
pembel gjaran kooperatif pada keterampilan dasar renang masih terbatas. Penelitian ini penting
sebagal upaya menghadirkan pendekatan pembelgjaran yang lebih inovatif dan partisipatif di
perguruan tinggi.

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengarun model
pembelgaran kooperatif terhadap peningkatan keterampilan dasar renang pada mahasiswa
pendidikan jasmani. Kebaruan (novelty) yang ditawarkan dalam penelitian ini terletak pada
penerapan model pembelgjaran kooperatif secara sistematis dalam pembelgjaran keterampilan
teknik dasar renang pada mahasiswa pendidikan jasmani, serta analisis peningkatan
keterampilan renang yang meliputi aspek gerakan kaki, gerakan lengan, teknik pernapasan, dan
koordinasi gerak. Temuan dalam penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi secara ilmiah
terhadap pengembangan model pembelgaran dalam pendidikan jasmani, terutama dalam
upaya meningkatkan efektivitas pembelgaran renang di lingkungan perguruan tinggi.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen melal ui
desain one group pretest—posttest. Desain ini melibatkan satu kelompok yang diberikan pretest,
kemudian perlakuan berupa pembelajaran kooperatif, dan diakhiri dengan posttest (Sugiyono,
2023). Tujuannya adalah untuk mengetahui peningkatan keterampilan dasar renang mahasiswa
setel ah perlakuan. Secara skematis, desain penelitian dapat digambarkan sebagai berikut:

Ol_x_OZ

Gambar 1. Desain Penelitian
Keterangan:
O1 = Pretest Keterampilan Dasar Renang
X = Perlakuan (Model Pembelgaran Kooperatif)
O. = Posttest Keterampilan Dasar Renang
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Tempat dan Waktu Penélitian

Penelitian ini dilaksanakan di kolam renang yang digunakan oleh Program Studi
Pendidikan Jasmani. Penelitian dilakukan pada mahasi swa yang sedang mengikuti mata kuliah
renang pada semester berjalan. Waktu pel aksanaan penelitian berlangsung selama 8 pertemuan
latihan, yang meliputi tahap pengukuran awal (pretest), pelaksanaan pembelgjaran
menggunakan model pembelgjaran kooperatif, serta pengukuran akhir (posttest).

Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa Program Studi Pendidikan
Jasmani yang mengikuti mata kuliah renang pada tahun akademik berjalan. Sampel
penelitian diambil dari populasi tersebut yang memenuhi kriteria sebagai peserta aktif dalam
perkuliahan renang. Jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 30 mahasiswa. Teknik
pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan purposive sampling, yaitu teknik
penentuan sampel berdasarkan pertimbangan tertentu yang relevan dengan tujuan penelitian.
Pertimbangan tersebut meliputi:

1 Mahasiswa aktif yang mengikuti mata kuliah renang.
2. Mahasiswa yang bersedia mengikuti seluruh rangkaian penelitian.

3. Mahasiswa yang mengikuti proses pembel ajaran secaralengkap dari awal hingga akhir
penelitian.

Teknik Analisis Data

Data yang diperoleh dari hasil pretest dan posttest dianalisis menggunakan analisis
statistik deskriptif dan inferensial. Analisis deskriptif digunakan untuk mengetahui nilai rata-
rata, standar deviasi, nilai maksimum, dan nilai minimum dari keterampilan renang mahasiswa.

Selanjutnya, untuk mengetahui pengaruh penerapan model pembelgaran kooperatif
terhadap peningkatan keterampilan dasar renang mahasiswa digunakan uji t (paired sample t-
test). Uji ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan yang signifikan antara nilai pretest dan
posttest.

Pengolahan data dilakukan dengan bantuan perangkat lunak statistik seperti SPSS
dengan tingkat signifikansi yang digunakan sebesar 0,05 (o = 0,05). Apabilanilai signifikansi
lebih kecil dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa model pembelgjaran kooperatif
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan keterampilan dasar renang
mahasiswa.

Instrumen Penilaian Keterampilan Dasar Renang

Penilaian keterampilan dasar renang dilakukan melalui observasi langsung terhadap
performamahasi swa saat melakukan praktik renang. Instrumen yang digunakan berupa lembar
penilaian keterampilan renang yang mencakup empat aspek utamateknik renang, yaitu gerakan
kaki, gerakan lengan, teknik pernapasan, dan koordinasi gerak. Setiap aspek dinilai
menggunakan skala 1-4, di mana skor yang lebih tinggi menunjukkan tingkat keterampilan
yang lebih baik.

Tabel 1. Skala Penilaian

Skor Kriteria
4 Sangat Baik
3 Baik
2 Cukup
1 Kurang
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Tabel 2. Rubrik Penilaian Keterampilan Renang

No Aspek Indikator 1 (Kurang 2 (Cukup) 3 (Baik) 4 (Sangat
Yang Penilaian Baik)
Dinilai
1 Gerakan Kemampuan Gerakan  kaki Gerakan Gerakan  kaki Gerakan kaki
Kaki melakukan tidak teratur dan kaki kurang cukup stabil dan sangat  stabil,
gerakan kaki tidak stabil menghasilkan ritmis, dan
secara ritmis dan  menghasilkan dorongan efektif
stabil dorongan
2 Gerakan Ketepatan teknik Kayuhan tidak Kayuhan Kayuhan cukup Kayuhan
Lengan kayuhanlengan  sesuai teknik kurang sesuai teknik sangat efektif
efektif dan sesual
teknik
3 Teknik Kemampuan Tidak mampu Pernapasan  Pernapasan Pernapasan
Pernapasan mengambil dan mengatur kurang cukup terkontrol  sangat baik dan
mengel uarkan pernapasan teratur terkoordinasi
napas saat
berenang
4 Koordinass  Sinkronisasi Gerakan tidak Koordinass  Koordinasi Koordinasi
Gerak antara gerakan terkoordinasi kurang baik  cukup baik sangat baik dan
kaki, lengan, dan harmonis
pernapasan
K eterangan:
Skor Maksimal = 16 (4 aspek x skor tertinggi 4)

Uji Validitas dan Reliabilitas I nstrumen

Sebelum digunakan dalam penelitian, instrumen penilaian keterampilan dasar renang
terlebih dahulu diuji validitas dan reliabilitasnya. Uji vaiditas dilakukan menggunakan
korelasi Product Moment Pearson, sedangkan uji reliabilitas menggunakan Cronbach’s Alpha
dengan bantuan perangkat lunak statistik.

Instrumen dinyatakan valid apabila nilai r hitung > r tabel, sedangkan reliabilitas
instrumen dinyatakan reliabel apabilanilai Cronbach’s Alpha > 0,70.

Tabel 3. Uji Validitas Instrumen

No Indikator Instrumen r hitung rtabel (N=30) Keterangan
1  Gerakan Kaki (Kick Technique) 0,712 0,361 valid
2  Gerakan Lengan (Arm Stroke) 0,754 0,361 Valid
3 Teknik Pernapasan (Breathing Technique) 0,689 0,361 Valid
4  Koordinasi Gerak (Body Coordination) 0,801 0,361 Valid

Tabel 4. Uji Reliabilitas Instrumen
Variabel Jumlah Item Cronbach’s Keterangan
Alpha
Keterampilan 4 0,821 Reliabel
Dasar
Renang

Hasil uji validitas instrumen menunjukkan bahwa seluruh indikator penilaian
keterampilan dasar renang memiliki nilai r hitung lebih besar dari r tabel (0,361) pada taraf
signifikans 5%. Hal ini menunjukkan bahwa setiap indikator dalam instrumen mampu
mengukur variabel keterampilan dasar renang secara tepat. Selanjutnya, hasil uji reliabilitas
menggunakan Cronbach’s Alpha menunjukkan nilai sebesar 0,821, yang berada padakategori
reliabilitas tinggi. Dengan demikian, instrumen penilaian keterampilan renang yang digunakan
dalam penelitian ini dinyatakan valid dan reliabel, sehingga layak digunakan untuk
mengumpulkan data penelitian
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil analisis deskriptif, rata-rata keterampilan dasar renang mahasiswa
sebelum perlakuan (pretest) sebesar 60,87 dengan standar devias 5,40. Setelah diberikan
perlakuan berupa penerapan model pembelgaran kooperatif, nilai rata-rata keterampilan
renang mahasiswa meningkat menjadi 72,39 dengan standar devias 6,86. Hasil ini
menunjukkan adanya peningkatan keterampilan renang mahasiswa setelah mengikuti
pembelajaran menggunakan model kooper atif.

Tabel 4. Hasil Pendlitian (Pretest-Posttest)

Variabel Mean SD Min M ax
Pretest 60.87 540 5052 7148
Keterampilan
Renang
Posttest 7239 6.86 57.74 8431
Keterampilan
Renang

Tabel 5. Uji Hipotesis (Paired Sample t-Test)

N Mean  SD t df Sig.
Differ ~ Diff  hit (p)
ence eren un
ce g
30 1152 372 16. 29 00
93 00

Hasil uji paired samplet-test menunjukkan bahwanilai t hitung = 16,93 dengan nilai
signifikansi p < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwaterdapat per bedaan yang signifikan antara
nilai pretest dan posttest, sehingga dapat dismpulkan bahwa mode pembelajaran
kooperatif berpengaruh signifikan terhadap peningkatan keterampilan dasar renang
mahasiswa pendidikan jasmani. Berikut adalah gambar grafik batang yang menggambarkan
peningkatan keterampilan renang setelah perlakuan pembelajaran kooper atif.
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Gambar 1. Gambar Diagram Grafik Keterampilan Renang Setelah Perlakuan Pembelagjaran
Kooperatif

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan model pembelgjaran kooperatif
mampu meningkatkan keterampilan dasar renang mahasiswa secara signifikan. Peningkatan
tersebut terlihat dari perbedaan nilai rata-rata antara pretest dan posttest yang menunjukkan
adanya perkembangan kemampuan mahasi swa setelah mengikuti proses pembel gjaran dengan
pendekatan kooperatif.
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Mode pembelgjaran kooperatif menekankan pada kerja sama dalam kelompok kecil
yang memungkinkan mahasiswa untuk saling membantu, berdiskusi, dan memberikan umpan
balik selama proses pembelgaran berlangsung (Muhammad et al., 2022; Rifki et al., 2021;
Widarto et al., 2012). Dalam pembelgjaran renang, interaks antar mahasiswa menjadi faktor
penting karena keterampilan motorik tidak hanya diperoleh melalui instruksi dosen, tetapi juga
melalui proses observasi, praktik bersama, serta koreks gerakan yang dilakukan secara
kolaboratif. Dengan adanya kerja sama dalam kelompok, mahasiswa memiliki kesempatan
yang |ebih besar untuk memahami teknik gerakan secaralebih mendalam.

Selain itu, model pembelgjaran kooperatif juga dapat meningkatkan motivasi belgjar
mahasiswa. Mahasiswa yang belgar dalam kelompok cenderung lebih aktif dalam
berpartisipasi karena mereka memiliki tanggung jawab terhadap keberhasilan kelompok.
Kondisi ini mendorong mahasiswa untuk lebih berani mencoba, memperbaiki kesalahan
gerakan, serta memberikan dukungan kepada anggota kelompok lainnya (Duli et al., n.d.; Hika
& Danardana, 2021).

Temuan penelitianini sejalan dengan berbagai penelitian sebelumnyayang menyatakan
bahwa model pembelgjaran kooperatif efektif dalam meningkatkan hasil belgar pada
pendidikan jasmani. Pembelgjaran yang berbasis kolaborasi memberikan lingkungan belgjar
yang lebih aktif, interaktif, dan berpusat pada pesertadidik (student-centered learning). Dalam
konteks keterampilan olahraga, pendekatan ini dapat membantu peserta didik memahami
teknik gerakan melalui pengalaman belgjar yang lebih variatif dan partisipatif.

Lebih lanjut, penerapan model pembelgjaran kooperatif dalam pembelgaran renang
memberikan pengalaman belgar yang lebih menyenangkan bagi mahasiswa. Proses
pembelgjaran tidak hanya berfokus pada latihan teknik secara individual, tetapi juga
melibatkan interaksi sosial yang dapat meningkatkan kepercayaan diri dan keberanian
mahasiswa saat melakukan praktik renang. Hal ini penting karena sebagian mahasiswa sering
mengalami rasa takut atau kurang percaya diri ketika berada di dalam air, terutama bagi
pemula.

Dengan demikian, hasil pendlitian ini menunjukkan bahwa model pembelgaran
kooperatif dapat menjadi salah satu aternatif strategi pembelgjaran yang efektif dalam
meningkatkan keterampilan dasar renang mahasi swa pendidikan jasmani. Penerapan model ini
tidak hanya berkontribusi terhadap peningkatan kemampuan teknik renang, tetapi juga dapat
meningkatkan motivasi belgar, interaks sosial, sertapartisipasi aktif mahasiswa selamaproses
pembelgjaran berlangsung.

KESIMPULAN

Penerapan model pembel gjaran kooperatif menunjukkan pengaruh yang signifikan dan
efektivitas yang tinggi dalam meningkatkan keterampilan dasar renang mahasiswa pendidikan
jasmani. Hal ini tercermin dari peningkatan hasil belgjar serta meningkatnya partisipasi aktif
mahasiswa dalam proses pembelgjaran. Dengan demikian, model ini berpotensi menjadi
dternatif strategi pembelgaran yang inovatif dan efektif dalam meningkatkan kualitas
pembelgjaran renang di program studi pendidikan jasmani.
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